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Abstrak  
Studi ini dimaksudkan untuk mengevaluasi sejauh mana PT ANTAM telah menerapkan 

konsep Akuntansi Hijau. Evaluasi ini akan mencakup pengidentifikasian praktik-praktik 

Green Accounting yang telah diadopsi dari standar GRI, peringkat PROPER serta 

penilaian terhadap efektivitas dan keberlanjutan lingkungan. Penelitian ini juga bertujuan 

untuk meneliti dampak lingkungan dari implementasi Akuntansi Hijau terhadap performa 

finansial dan citra perusahaan. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa ANTAM telah 

menerapkan Akuntansi Hijau yang menunjukkan bahwa Akuntansi Hijau memberikan 

dampak positif bagi perusahaan.  

Kata Kunci: Akuntaansi Hijau, PT Aneka Tambang Tbk, Keberlanjutan Lingkungan, 

Dampak Lingkungan, PROPER   

  

Abstract  

This study is intended to evaluate the extent to which PT ANTAM has implemented the 

concept of Green Accounting. This evaluation will include identifying Green Accounting 
practices adopted from GRI standards, the PROPER rating, as well as assessing 
environmental effectiveness and sustainability. The research also aims to examine the 
environmental impact of the implementation of Green Accounting on the company's 
financial performance and image. The results of this study indicate that ANTAM has 
implemented Green Accounting, demonstrating that Green Accounting has a positive 

impact on the company. 

Keywords: Green Accounting, PT Aneka Tambang Tbk, Environmental 

Sustainability, Environmental Impact, PROPER  

  

 

A. PENDAHULUAN  

Di zaman industri modern, pemahaman akan akibat lingkungan dari aktivitas bisnis 

semakin meningkat. Perusahaan bukan hanya menghasilkan keuntungan, tetapi juga dianggap 

bertanggungjawab secara sosial dan lingkungan. Sebagai respons terhadap pergeseran ini, 

konsep Green Accounting muncul untuk mengukur, melaporkan, dan menganalisis dampak 

lingkungan dari kegiatan bisnis. Green Accounting tidak hanya mempertimbangkan aspek 

finansial, tetapi juga menggali nilai-nilai lingkungan dalam pengambilan keputusan ekonomi.  
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Penelitian ini difokuskan pada PT ANTAM (Persero) Tbk, sebuah perusahaan 

pertambangan terkemuka di Indonesia. Dengan perannya yang signifikan dalam industri 

tersebut, maka berpotensi besar untuk memengaruhi lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, 

penelitian tentang penerapan Green Accounting pada ANTAM relevan dan penting. 

Peningkatan kesadaran akan isu lingkungan telah mendorong perusahaan untuk mengadopsi 

praktik bisnis yang lebih berkelanjutan. Salah satu pendekatan yang diadopsi oleh perusahaan 

adalah penerapan Green Accounting, yang memungkinkan pengukuran dan pelaporan dampak 

lingkungan dari kegiatan operasional perusahaan. Studi ini menganalisis penerapan Green 

Accounting oleh PT Aneka Tambang Tbk (ANTAM), perusahaan tambang yang terkemuka 

diIndonesia, untuk mengevaluasi efektivitas dan dampaknya terhadap keberlanjutan 

lingkungan 

Rumusan Masalah 

Bagaimana penerapan Green Accounting pada PT Aneka Tambang Tbk? 

Tujuan 

Untuk mengetahui penerarapan Green Accounting pada PT Aneka Tambang Tbk 

B. TINJAUAN PUSTAKA  

Akuntansi Keberlanjutan 

Polejewski (2011) memaparka Akuntansi keberlanjutan (Sustainability Accounting) 

yaitu sebuah sistem akuntansi yang bertujuan untuk merencanakan metode keberlanjutan. Ini 

merupakan kemajuan dari akuntansi sosial dan lingkungan, di mana laporan hasilnya 

mencakup kinerja organisasi yang tidak berkaitan dengan keuangan. Kinerja ini meliputi 

dampak langsung terhadap lingkungan, sosial dan ekonomi. Dalam menerapkan praktik 

akuntansi keberlanjutan, organisasi beroperasi dalam kondisi ekonomi yang terbatas, sambil 

memprioritaskan praktik bisnis yang bertanggung jawab.  (Kurniawan, 2018) 

Dalam praktek akuntansi yang berfokus pada keberlanjutan, organisasi bekerja dalam 

situasi di mana mereka harus mengelola sumber daya yang terbatas, tetapi juga perlu 

menjalankan operasi bisnis yang bertanggung jawab secara akuntabel (Hifni, Sayudi, & Hayat, 

2020). Disini, konsep keberlanjutan mengacu pada usaha memenuhi kebutuhan masa kini 

tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka 

sendiri. Prinsip ini berkaitan dengan gagasan pembangunan berkelanjutan, yang menekankan 
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bahwa pembangunan negara bukan menjadi tanggung jawab pemerintah, tapi juga perlu 

adanya peran serta keaktifan masyarakat untuk mencapai kesejahteraan sosial dan pelestarian 

lingkungan. 

Ketika organisasi menginternalisasi konsep keberlanjutan, semua strategi, kebijakan, dan 

tindakan mereka mencerminkan prinsip tersebut. Prinsip keberlanjutan hanya bisa terwujud 

jika semua pihak terlibat dalam organisasi berkomitmen sepenuhnya pada implementasi 

strategi dan kebijakan tersebut. Komitmen ini muncul ketika organisasi memiliki kesadaran 

yang tinggi tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan. (Kurnia, Shaura, Tri Raharjo, & 

Resnawaty, 2020) 

Green Accounting 

Green accounting ialah serangkaian Proses yang melibatkan identifikasi, pengukuran, 

pencatatan, penyusunan ringkasan, pelaporan, dan pengungkapan informasi mengenai 

aktivitas ekonomi, sosial, dan lingkungan suatu perusahaan yang dapat memiliki dampak pada 

perusahaan itu sendiri, masyarakat, dan lingkungan sekitarnya (Lako, 2018). Dengan 

perkembangan dan pertumbuhan akuntansi di masyarakat, kesadaran akan dampak lingkungan 

semakin meningkat, publik mengharapkan laporan perusahaan mencakup kinerja lingkungan 

dan sosial, bukan hanya kinerja ekonomi. (Wiedmann & Manfred, 2006). 

Aktivitas Green Accounting meliputi pengidentifikasi, penilaian, dan pengukuran aspek 

penting dari perekonomian dan sosial perusahaan untuk menjaga kualitas lingkungan hidup 

(Dewi, 2016). Bertujuan untuk menganalisis kegiatan lingkungan berdasarkan biaya dan 

manfaat ekonomi, serta dampak perlindungan lingkungan yang dihasilkan. Hal ini membantu 

perusahaan memahami dan mengurangi dampak negatifnya terhadap lingkungan serta 

mempromosikan praktik bisnis yang lebih berkelanjutan secara ekonomi, sosial, dan 

lingkungan (Astuti, 2012). 

Penelitian (Risal, Lubis, & Argatha, 2020) menunjukkan bahwa perusahaan mengadopsi 

akuntansi lingkungan dengan mencantumkan biaya-biaya lingkungan dalam laporan 

keuangannya. Namun, belum ada rincian yang diberikan mengenai biaya ini. 

Meskipun belum ada ketentuan hukum yang secara spesifik mengatur penerapan 

akuntansi hijau untuk Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Indonesia, praktik akuntansi hijau 

pada perusahaan swasta diatur oleh PP Nomor 47 Tahun 2012 sebagai langkah dari UU 

Perseroan Terbatas Nomor 40 Tahun 2007. Ini menegaskan bahwa setiap perusahaan memiliki 
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tanggung jawab lingkungan dan sosial dalam operasinya  berkaitan pengelolaan kekayaa alam.  

(Astuti, 2012). 

Terdapat regulasi lain yang menetapkan kewajiban kita untuk merawat dan melestarikan 

lingkungan, seperti UU Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan dan UU 

Nomor 25 Tahun 2007 tentang Investasi. Selain itu, Peraturan Nomor KEP134/BL/2006 

tentang Direktorat Jenderal Pasar Modal dan Jasa Pengawas Keuangan, memerintahkan bahwa 

perusahaan yang menerbitkan saham harus menyusun Laporan Keuangan Tahunan yang 

memuat prinsip tata kelola serta tanggung jawab lingkungan dan sosial perusahaan. 

C. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini,  menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode penelitian kualitatif 

merupakan pendekatan berdasarkan pada pemikiran kritis, digunakan untuk menyelidiki objek 

dalam realitas sebenarnya, tanpa disetel atau diatur dalam eksperimen, di mana peneliti 

merupakan instrumen utama dalam proses penyelidikan (Sugiyono, 2019). Sifat deskriptif 

dalam penelitian kualitatif mengindikasikan bahwa penelitian bertujuan untuk memberikan 

gambaran menyeluruh yang terstruktur, akurat, dan berdasarkan fakta mengenai berbagai 

fakta, karakteristik, serta interaksi antara fenomena yang sedang diselidiki.Penelitian ini 

memilih metode deskriptif kualitatif karena peneliti bertujuan untuk mengeksplorasi dampak 

penggunaan sistem Green Accounting pada PT Aneka Tambang Tbk (ANTAM). 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dana dan Investasi Lingkungan PT ANEKA TAMBANG Tbk 

*Dalam jutaan 
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Dari data diatas dapat menunjukkan bahwa ANTAM memiliki komitmen yang signifikan 

terhadap pemulihan dan penghijauan area yang terkena dampak kegiatan pertambangan. Hal 

ini menunjukkan kesadaran perusahaan terhadap perlunya memperbaiki lingkungan setelah 

eksploitasi sumber daya alam. ANTAM telah berupaya melaksanakan Green Accounting 

dengan baik dan mengimplementasikan sesuai kebutuhan kondisi lingkungan. 

Kepatuhan Terhadap Standar GRI 

 

Berdasarkan informasi tersebut, PT ANTAM telah memulai upaya dalam menerapkan 

praktik Green Accounting, yang menggunakan informasi finansial dan non-finansial untuk 

mengevaluasi dan menginformasikan tentang kinerja lingkungan suatu perusahaan.Tindakan 

ini mencerminkan kesadaran perusahaan akan pentingnya mempertimbangkan aspek 

lingkungan dalam operasionalnya. Mengadopsi Standar Global Reporting Initiative (GRI) 

sebagai pedoman dalam melaporkan kinerja lingkungan mereka, yang merupakan kerangka 

kerja internasional untuk pelaporan keberlanjutan yang mencakup aspek lingkungan, sosial, 

dan ekonomi. Ini menunjukkan komitmen perusahaan untuk melaporkan secara terbuka dan 

konsisten tentang dampak lingkungan mereka. 

Meskipun PT ANTAM telah memulai langkah-langkah dalam menerapkan praktik Green 

Accounting sesuai dengan standar GRI, pernyataan tersebut menunjukkan bahwa masih ada 

ruang untuk peningkatan. Ini mengindikasikan kesadaran akan kekurangan atau kelemahan 

dalam pelaporan lingkungan mereka yang memerlukan perbaikan. Pernyataan tersebut 
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menyoroti beberapa aspek pelaporan lingkungan yang perlu ditingkatkan, seperti 

ketidaklengkapannya dalam pengukuran atau pelaporan dampak lingkungan, kurangnya 

rincian dalam melaporkan upaya perusahaan dalam menjaga lingkungan, atau ketidakjelasan 

dalam menunjukkan kemajuan terhadap tujuan lingkungan yang ditetapkan. Tujuan utama dari 

upaya peningkatan ini adalah memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang dampak 

dan upaya dalam menjaga lingkungan,  memberikan kesempatan kepada berbagai pihak yang 

berkepentingan, seperti investor, konsumen, dan masyarakat, memahami bagaimana 

perusahaan mengelola aspek lingkungan dalam operasinya secara holistik. 

Dengan demikian, PT ANTAM telah mengambil langkah awal yang positif dalam 

menerapkan praktik Green Accounting sesuai dengan standar GRI, namun perbaikan dalam 

beberapa aspek pelaporan lingkungan diperlukan untuk mencapai gambaran yang lebih 

lengkap dan transparan tentang dampak dan upaya perusahaan dalam menjaga lingkungan. 

Peringkat PROPER 

Pada tahun 2022, ANTAM meraih lima penghargaan PROPER dari Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan atas kinerja lingkungan hidupnya. ANTAM memperoleh 

dua PROPER Biru untuk UBP Nikel Kolaka dan UBP Nikel Maluku Utara, serta tiga PROPER 

Hijau untuk UBPP Logam Mulia, UBP Emas, dan UBP Bauksit Kalimantan Barat. 

Penghargaan ini mencerminkan komitmen ANTAM dalam meningkatkan efisiensi 

pengelolaan lingkungan melalui inisiatif penghematan energi, pengurangan emisi, pengelolaan 

limbah B3 dan Non-B3, penggunaan air yang efisien, dan pelestarian keanekaragaman hayati. 

(Laporan Keberlanjutan 2022, 2023). 

Faktor lingkungan termasuk kriteria penilaian yang penting. Perusahaan yang ingin 

memperoleh pinjaman bank harus menunjukkan kesadaran mereka terhadap isu lingkungan. 

PROPER digunakan sebagai indikator untuk mengevaluasi kualitas limbah pasca konsumsi, di 

mana penilaian berdasarkan lima kategori (hitam, merah, biru, hijau, atau emas) mengukur 

seberapa efektif bisnis dalam mengelola limbah. 

Kaitannya dengan efektivitas kebijakan Green Accounting, prestasi yang diraih ANTAM 

dalam PROPER menunjukkan komitmen dan kinerja perusahaan dalam pengelolaan 

lingkungan. Penghargaan PROPER tersebut menandakan bahwa telah mematuhi regulasi 

lingkungan yang berlaku dan bahkan melampaui standar minimum yang ditetapkan, yang 
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sesuai dengan tujuan utama Green Accounting untuk mengukur dan meningkatkan kinerja 

lingkungan perusahaan. 

Dengan demikian, prestasi PROPER yang tinggi dapat menjadi indikator bahwa 

kebijakan Green Accounting yang diterapkan telah efektif dalam meningkatkan kinerja 

lingkungan perusahaan. Selain itu, penghargaan tersebut juga mencerminkan bahwa telah 

mengintegrasikan praktik-praktik berkelanjutan dalam operasinya, seperti penghematan 

energi, pengurangan emisi, pengelolaan limbah yang inovatif, dan pelestarian keanekaragaman 

hayati, yang sejalan dengan prinsip-prinsip Green Accounting. 

Kebijakan Lingkungan 

ANTAM menerapkan kebijakan dan standar lingkungan yang dikenal sebagai ANTAM 

Green Standard (AGS). AGS bertujuan untuk memandu dan memperkuat kinerja lingkungan 

secara maksimal guna menjaga keseimbangan ekologi. Standar ini juga dimaksudkan untuk 

menciptakan konsistensi dalam pengolahan lingkungan disemua unit bisnis, proyek 

pengembangan, dan anak perusahaan ANTAM. AGS berlaku disemua wilayah kerja ANTAM 

dan digunakan sebagai referensi dalam pembuatan kebijakan atau prosedur pengelolaan 

lingkungan.  

Dalam AGS, ANTAM menetapkan berbagai langkah ini mencakup prosedur perizinan 

lingkungan, pembukaan lahan, reklamasi lahan bekas tambang, pengelolaan air limbah, 

pengelolaan udara, pengelolaan limbah B3 dan Non-B3, pengelolaan air asam tambang, 

persyaratan lingkungan bagi mitra kerja, penyusunan dokumen rencana pascatambang, 

pelaksanaan rehab DAS, pengelolaan keanekaragaman hayati, dan manajemen risiko 

environmental, sosial, dan governans (ESG). 

Dalam operasinya, ANTAM mengacu pada Pedoman Strategis K3LH, AMDAL, RKL, 

RPL, dan Rencana Pascatambang. Melakukan reklamasi, revegetasi, pelestarian 

keanekaragaman hayati, manajemen energi, pengurangan emisi, pengelolaan air, dan limbah, 

ANTAM mendukung komitmen global dalam mitigasi perubahan iklim. 

Inisiatif Berkelanjutan 

Upaya meningkatkan efisiensi energi dan mengurangi emisi gas merupakan strategi yang 

krusial untuk menurunkan biaya operasional dan meningkatkan daya saing perusahaan. 

ANTAM berkomitmen untuk mengikuti prinsip dekarbonisasi dengan fokus utama pada 
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pengurangan emisi gas rumah kaca melalui peningkatan efisiensi energi dan pemanfaatan 

sumber energi terbarukan. Langkah konkret sudah diambil, seperti meningkatkan efisiensi 

dalam proses produksi dan eksplorasi potensi energi terbarukan seperti biofuel, tenaga surya, 

dan hydro power.  

ANTAM juga menerapkan aplikasi digital Geologging dalam kegiatan eksplorasinya 

untuk meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan. Dengan memanfaatkan teknologi AI dan 

machine learning, Geologging dapat mempercepat proses eksplorasi dan memastikan kegiatan 

tersebut lebih ramah lingkungan. Diharapkan dengan penerapan teknologi ini, dapat mencapai 

efisiensi dan optimalisasi yang lebih baik dalam kegiatan eksplorasinya. 

Dampak Finansial  

Efisiensi ekonomi merupakan faktor kunci dalam menjaga keberlanjutan operasional 

usaha dalam menghadapi tantangan industri pertambangan yang terus berkembang. Apalagi 

pada tahun 2022, ketika dunia menghadapi risiko resesi ekonomi global. Melakukan perbaikan 

proses produksi dan pemasaran berfokus meningkatkan nilai tambah produk, meningkatkan 

potensi produksi dan penjualan, serta menerapkan strategi manajemen yang lebih tepat. 

Tindakan tersebut sejalan dengan upaya pemerintah dalam menjajaki peluang di sektor 

bahan baku dan penyempurnaan proses hilirisasi pertambangan mineral, yang diharapkan 

dapat mendukung pertumbuhan perekonomian nasional. 

Peningkatan nilai ekonomi khususnya berdampak positif dalam konteks resesi ekonomi 

global, memberikan kontribusi signifikan terhadap keberlanjutan bisnis. Pendapatan usaha 

Perseroan Tahun 2022 mencapai Rp45,93 triliun, meningkat 19,47% dibandingkan tahun 

sebelumnya yang tercatat Rp38,44 triliun (PT Aneka Tambang Tbk, 2022). Pencapaian positif 

dalam efisiensi ekonomi ini juga berdampak besar pada peningkatan keberlanjutan Perseroan. 

Dengan meningkatnya pendapatan usaha, perusahaan memiliki lebih banyak sumber daya 

untuk menginvestasikan kembali dalam praktik-praktik berkelanjutan, penelitian dan 

pengembangan teknologi ramah lingkungan, serta memperkuat inisiatif sosial dan lingkungan 

lainnya. Ini membantu memperkuat reputasinya sebagai perusahaan berkomitmen dengan 

tanggung jawab lingkungan dan sosial yang mendukung pertumbuhan jangka panjang dan 

keberlanjutan bisnisnya. 

Dengan demikian, penerapan Green Accounting tidak hanya berdampak positif langsung 

terhadap kinerja finansial perusahaan, tetapi juga berperan penting dalam memperkuat 
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keberlanjutan bisnis dan menghadapi tantangan ekonomi yang mungkin muncul, seperti resesi 

global. 

E. KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Kesimpulan dari analisis penerapan Green Accounting pada PT Aneka Tambang Tbk 

(ANTAM) menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah mengambil langkah-langkah 

penting untuk memperhitungkan dampak lingkungan dari kegiatan operasionalnya. Dengan 

mengintegrasikan faktor-faktor lingkungan ke dalam sistem akuntansi mereka, ANTAM 

berupaya untuk meningkatkan keberlanjutan lingkungan. 

Saran 

1. Terus meningkatkan keterbukaan dan pelaporan lingkungan dengan nformasi yang lebih 

terperinci tentang tindakan yang diambil untuk mengurangi dampak lingkungan akan 

membantu pemangku kepentingan memahami upaya perusahaan dengan lebih baik. 

2. ANTAM bisa memperluas inisiatif perlindungan lingkungan dengan memperhatikan 

aspek-aspek seperti pengelolaan limbah, konservasi air, dan rehabilitasi lahan. 

3. Mendorong inovasi berkelanjutan dalam operasinya, seperti menggunakan teknologi 

hijau atau mengembangkan produk yang ramah lingkungan. 

4. Melibatkan pihak-pihak terkait seperti masyarakat lokal, organisasi lingkungan, dan 

stakeholder dalam proses pengambilan keputusan lingkungan 
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